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BAB IV 


KESIMPULAN DAN SARAN 


4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan masalah yang ada dan hasil pengamatan di lapangan yang 

telah dilakukan pada saat Praktek Kerja Lapangan, maka dari pokok 

permasalahan yang diambil pada penyusunan Tugas Akhir ini, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

I. 	 Diagnosa penyakit kolera berdasarkan gejala klinis dan perubahan patologi. 

2. 	 Penyakit kolera dapat menyebabkan kerugian ekonomis pada suatu 

petemakan berupa penurunan produksi telur, pertumbuhan terhambat, 

penurunan berat badan, pengafkiran ayam sebelum waktunya, serta kematian. 

3. 	 Pelaksanaan sanitasi kandang dan program vaksinasi secara teratur dan 

terarah serta tindakan pengendalian dan pengobatan yang cepat dan tepat 

untuk mengurangi atau menghilangkan angka tingkat kejadiannya. 

4.2. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan yang disebutkan di atas, maka disarankan 

petemak untuk lebih memperhatikan pengendaiian penyakit meliputi : 

1. 	 PemeIiharaan ayam sebaiknya menggunakan sistem "all in all out" yaitu 

semua ayam secara serentak masuk kandang dan setelah masa bertelur selesai 

semua ayam dikeluarkan sekaligus bersama-sama, sehingga kandang tersebut 

dapat dibersihkan dan diistirahatkan sampai kelompok baru dimasukkan. 

2. 	 Desinfeksi terhadap peralatan kandang harus dilakukan secara rutin, 

mencegah sembarang orang masuk ke dalam petemakan serta tempat pakan 

dan minum dicuci dengan bersih. 

3. 	 Pemberian vaksin secara teratur dan tepat waktu pemberiannya, serta 

pengelolaan peternakan harus dilakukan dengan baik. 

4. 	 Penyemprotan kandang perlu dilakukan, tetapi juga melihat kondisi cuaca di 

daerah kandang. 
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